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ABSTRAK 
 
 

Yohanil Afyus, (2021) : Tinjauan Kondisi Fisik atlet bulutangkis di PB 
Semurup Junior Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi 

 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kondisi fisik atlet 
bulutangkis di PB Semurup Junior Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik atlet bulutangkis di PB Semurup 
Junior Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.  

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah atlet bulutangkis di PB Semurup Junior Kabupaten Kerinci 
Provinsi Jambi yang berjumlah sebanyak 17 orang. Penarikan sampel dilakukan 
dengan teknik  total sampling sehingga berjumlah 17 orang. Teknik pengambilan 
data adalah dengan kondisi fisik kecepatan dengan tes lari 30 meter, dayatahan 
aerobik dengan tes bleep test,  kelincahan dengan tes dodging run, dan koordinasi 
mata-tangan dengan tes  ballwerfen und fungen. Analisis data penelitian 
menggunakan teknik distribusi frekuensi dengan perhitungan persentase P = F/N 
x100%. 

Hasil penelitian dari analisis kondisi fisik yaitu, 1) Kondisi fisik atlet 
bulutangkis di PB Semurup Junior Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi pada 
indikator kecepatan da atlet bulutangkis di 
PB Semurup Junior Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi pada indikator dayatahan 
aerobik atlet bulutangkis di PB Semurup 
Junior Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi pada indikator kelincahan dalam 

fisik atlet bulutangkis di PB Semurup Junior 
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi pada indikator koordinasi mata-tangan dalam 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga bulutangkis merupakan salah satu olahraga prestasi yang 

banyak dibina, olahraga bulungtangkis banyak digemari mulai dari anak-

anak, remaja, bahkan orang tua pun sangat menyukai olahraga ini. 

Belakangan ini banyak sekolah atau klub bulutangkis yang telah berdiri di 

setiap Kabupaten, daerah, dan Kota dengan tujuan untuk pencarian bibit-bibit 

baru pemain berbakat untuk menunjukan prestasi baik ditingkat Nasional 

maupun Internasional. Hal ini sesuai yang tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional pasal 23 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa: 

olahraga melalui berbagai kegiatan keolahragaan secara aktif, baik 
dilaksanakan atas dorongan pemerintah dan/atau pemerintah daerah, 
maupun atas kesadaran atau prakarsa sendiri. 2) Pembinaan dan 
pengembangan olahraga oleh masyarakat sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan oleh perkumpulan olahraga di lingkungan 

 
 
 Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

pembinaan dan pengembangan olahraga dapat dilakukan dalam masyarakat, 

baik atas kesadaran maupun atas dorongan pemerintah. Melalui perkumpulan 

olahraga di lingkungan masyarakat dapat dilakukan pembinaan dan 

pengembangan olahraga. Salah satu cabang olahraga yang terus dibina dan 

dikembangkan adalah cabang bulutangkis. 
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Permainan bulutangkis ini bersifat individual yang dapat dilakukan 

secara perseorangan dengan cara satu lawan satu ataupun dua orang melawan 

dua orang. Adapun alat yang dibutuhkan dalam permainan ini yaitu berupa 

raket sebagai pemukul dan shuttlecock sebagai objek pukul, lapangan 

bulutangkis berbentuk segi empat dan dibatasi oleh net untuk memisahkan 

antara daerah permainan sendiri dengan daerah pemain lawan. Lapangan 

bulutangkis mempunyai ukuran lapangan dengan panjang 13,40 meter dan 

lebar 6,10 meter dan tengah-tengah lapangan dibatasi oleh net dengan tinggi 

155 cm dari permukaan lapangan. Permainan bulutangkis sudah sangat 

terkenal dan memasyarakat dikalangan sekolah, perkampungan, perusahaan, 

instansi pemerintah dan perusahaan.  

Kerinci merupakan salah satu Kabupaten di Indonesia yang sangat 

peduli terhadap pembinaan olahraga bulutangkis, secara berkesinambungan 

dengan tujuan mendapatkan bibit berpotensi. Salah satunya klub PB Semurup 

Junior Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Tujuan dari pembinaan ini yaitu 

diharapkan dapat melahirkan atlet yang berpotensi untuk mampu berprestasi 

maksimal baik ditingkat daerah, nasional, maupun internasional, sehingga 

dapat mengharumkan nama daerah, serta nama klub khususnya.  

Untuk mendapatkan seorang pemain bulutangkis yang handal banyak 

faktor yang perlu diperhatikan diantaranya pembinaan / pelatih serta motivasi 

pemain itu sendiri sehingga dapat mencapai prestasi olahraga bulutangkis 

yang baik. Disamping pembinaan yang teratur, terarah hendaknya pembinaan 

tersebut dapat diarahkan kepada komponen yang dapat meraih prestasi 
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seorang atlet seperti kondisi fisik, teknik, taktik serta mental sehingga dapat 

meraih prestasi yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Syafruddin 

(2011:57) b

seorang atlet dalam suatu kompetisi terutama ditentukan dan dipengaruhi oleh 

kemampuan atau potensi atlet itu sendiri secara terpadu, baik kemampuan 

 

Berdasarkan penjelasan, maka dapat dikatakan bahwa untuk 

meningkatkan prestasi seorang altet olahraga bulutangkis salah satunya 

membutuhkan kondisi fisik yang baik. Menurut Syafruddin (2004:51) 

ditunjang oleh fisik yang baik pula . Karena kondisi fisik merupakan 

persiapan yang paling dominan untuk dapat melakukan penampilan fisik 

secara maksimal. Hal ini juga diperkuatkan menurut Bafirman dan Apri Agus 

(2008 : 5) mengemukakan :  

Komponen dasar kondisi fisik ditinjau dari konsep muscular meliputi 
daya tahan (endurance), kekuatan (strengh), daya ledak (explosive 
power), kecepatan (speed), kelenturan (flexibility), kelincahan 
(agility), keseimbangan (balance) dan koordinasi (coordination). 
Sedangkan jika ditinjau dari konsep metabolik terdiri dari daya 
aerobik (aerobic power) dan daya anaerobik (anaerobik power) . 

 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa dalam permainan 

bulutangkis persiapan kondisi fisik sangat penting untuk meningkatkan dan 

memantapkan kualitas teknik. Kondisi fisik adalah kemampuan fisik atau 

kesanggupan tubuh seseorang dalam bekerja atau berolahraga.  

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan dilapangan pada saat 

mengikuti latihan, uji coba dan pertandingan di kejuaraan sebagian masalah 
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terlihat adalah, pada babak pertama para pemain dapat menguasai jalannya 

pertandingan dengan baik dan dapat bekerja dengan bagus, serta bisa 

mengatur tempo permainan sehingga melahirkan peluang untuk menciptakan 

peluang dalam meraih point. Namun pada waktu babak kedua, para pemain 

mulai melakukan kesalahan-kesalahan, seperti melakukan smash, pukulan 

yang dilakukan pemain tidak kuat dan cepat serta kurang terarah atau sering 

keluar lapangan, dari 21 kali melakukan smash, hanya 13 smash yang masuk 

lapangan, selain itu pemain sering kesulitan dalam mengejar bola yang di 

smash oleh lawan, serta atlet mulai kelihatan kelelahan, shuttlecock  sering 

menyangkut di net.  

Berdasarkan penjelasan diatas dan informasi di lapangan maka penulis 

menduga bahwa kemampuan kondisi fisik  atlet bulutangkis PB Semurup 

Junior Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi tergolong masih rendah. Rendahnya 

kemampuan fisik atlet tersebut mungkin disebabkan oleh faktor internal dan 

faktor eksternal.  

Dimana faktor internal merupakan faktor yang datang dari diri 

seorang atlet seperti metal atlet tersebut, mental merupakan hal yang paling 

penting untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik karena mental atlet 

sangat menentu seorang atlet dalam mencapai prestasi, jika atlet tidak 

mempunyai mental yang baik akan berdampak kepada permainan atlet 

tersebut. Selanjutnya yaitu kondisi fisik atlet, karena kondisi fisik atlet 

merupakan faktor utama dalam mencapai prestasi atlet dalam meraih prestasi, 

dimana atlet mempunyai kondisi fisik yang baik tidak mudah lelah pada saat 
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pertandingan berlangsung begitu juga sebaliknya. Selain itu taktik atlet dalam 

bermain merupakan faktor untuk mencapai prestasi yang baik, karena atlet 

yang mempunyai taktik yang baik saat bermain akan mencapai prestasi yang 

baik.  

Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

seorang atlet seperti program latihan yang diberikan seorang pelatih sangat 

berpengaruh terhadap kondisi fisik atlet, dimana seorang pelatih harus 

mampu memberikan program yang dibutuhkan atlet sehingga atlet 

besemangat dalam mengikuti latihan sehingga atlet tersebut mendapatkan 

hasil yang baik, sehingga atlet tersebut dapat meraih prestasi yang baik. 

Apabila pelatih tidak dapat memberikan program latihan yang dibutuhkan 

seorang atlet maka atlet tersebut tidak semangat mengikuti latihan sehingga  

tidak mencapai prestasi yang baik. 

Selain itu gizi atlet. karena gizi yang baik dapat membantu kecerdasan 

dan kemampuan fisik untuk berfungsi. Nutrisi berasal dari mengonsumsi 

makanan yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. 

Menurut banyak studi kesehatan, gizi siswa buruk dapat menyebabkan atlet 

menjadi malas, lelah, capek, malas, bahkan mengantuk saat latihan. 

Akibatnya, proses latihan menjadi tidak terlaksana dengan baik sehingga 

berdampak pada prestasi atlet. Hal ini sesuai dengan pendapat Ali (2011 : 64) 

makan terhadap zat makanan yang dikonsumsi, sehingga akan tercapai status 

gizi yang baik dalam menghasilkan energi. Sedangkan menurut Supariasa 
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dalam wujud tertentu atau perwujudan dari nuriture dalam bentuk variabel 

tertentu Dapat dipahami Status gizi merupakan gambaran kondisi fisik 

seseorang sebagai refleksi dari keseimbangan energy yang masuk dan yang 

dikeluarkan oleh tubuh. Dan Sarana prasarana sangat membantu atlet dalam 

proses latihan, dimana jika sarana dan prasarana lengkap atlet semangat 

mengikuti proses latihan dan mengahasilkan prestasi yang maksimal. 

Dari permasalahan yang terjadi di PB Semurup Junior Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian agar 

dapat dicarikan solusinya untuk menyelesaikan masalah tersebut 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasikan masalah , yaitu : 

1. Belum diketahui Kondisi fisik atlet bulutangkis di PB Semurup Junior 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi 

2. Belum diketahui faktor yang mempengaruhi kondisi fisik atlet bulutangkis 

di PB Semurup Junior Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi  

3. Pentingnya kondisi fisik bagi pemain bulutangkis karena mendukung 

dalam pengusaan teknik di PB Semurup Junior Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi  

4. Pentingnya Pembinaan bagi pemain bulutangkis karena mendukung dalam 

pencapaian prestasi di PB Semurup Junior Kabupaten Kerinci Provinsi 

Jambi  
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5. Pentingnya Gizi yang baik untuk pemain bulutangkis karena mendukung 

dalam pencapaian prestasi di PB Semurup Junior Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi  

6. Pentingnya Program latihan yang baik untuk pemain bulutangkis karena 

mendukung dalam pencapaian prestasi di PB Semurup Junior Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi  

7. Pentingnya Sarana dan prasarana yang lengkap untuk pemain bulutangkis 

karena mendukung dalam pencapaian prestasi di PB Semurup Junior 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi  

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka masalah dalam penelitian dibatasi pada  kondisi fisik yang meliputi: 

1. Kecepatan 

2. Daya tahan aerobik 

3. Kelincahan  

4. Koordinasi Mata-tangan 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kecepatan atlet bulutangkis PB Semurup Junior Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi ? 

2. Bagaimana Daya tahan aerobik atlet bulutangkis PB Semurup Junior 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi  ? 
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3. Bagaimana kelincahan atlet bulutangkis PB Semurup Junior Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi ? 

4. Bagaimana koordinasi Mata-tangan atlet bulutangkis PB Semurup Junior 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi ? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian tentang kondisi fisik atlet bulutangkis PB Semurup Junior 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi yang bertujuan untuk mengetahui  : 

1. Daya ledak otot lengan atlet bulutangkis PB Semurup Junior Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi. 

2. Daya tahan aerobik atlet bulutangkis PB Semurup Junior Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi. 

3. Kelincahan atlet bulutangkis PB Semurup Junior Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi. 

4. Koordinasi Mata-tangan atlet bulutangkis PB Semurup Junior Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian  ini diharapkan  nantinya  bermanfaat  bagi : 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) di Jurusan Kepelatihan di Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Pelatih dan Pembina, sebagai masukan agar mengetahui bagaimana tingkat 

kondisi fisik yang dimiliki oleh atlet. 
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3. Atlet, sebagai acuan untuk meningkatkan kondisi fisiknya demi 

pencapaian prestasi yang lebih baik.  

4. Kampus, sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

5. Peneliti selanjutnya, untuk bahan masukan atau referensi yang ingin 

meneliti permasalahan yang sama secara lebih mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


